PROLOG 
"Kak Doy!" 


Laki-laki yang namanya dipanggil itu menghentikan 
langkahnya, tanpa membalikkan badannya. Teriakan gadis 
cantik itu berhasil membuat seluruh mahasiswa dan 
mahasiswi yang berada di sekitar lapangan FH ini 
memusatkan perhatian pada mereka. Entah kenapa kisah 
cinta gadis cantik dari fakultas Seni Rupa dan Desain 
dengan laki-laki yang merupakan ketua BEM dari fakultas 
Hukum ini menjadi cerita yang sangat menarik di 
lingkungan Universitas Erlangga 


"Suatu saat nanti kak Doy bakalan jatuh cinta sama Keisha. 
Kak Doy bakalan jadi bucin Keisha. Dan kalo itu terjadi kak 
Doy tenang aja, Keisha gak bakalan nolak kak Doy kok!" 


Laki-laki bernama lengkap Donni Yasharianto itu tersenyum 
remeh mendengar teriakan seorang gadis yang gencar 
mendekatinya selama setahun lebih ini 


Kenapa dia dipanggil 'Doy'? Entahlah, hanya gadis itu yang 
memanggilnya seperti itu. Katanya mah itu panggilan 
sayang untuk Donni 

'Kalo kak Doy balik badan berarti kak Doy jodoh Keisha' 
'Satu' 

'Dua' 

'Tiga!' 


Donni membalikkan badannya, menatap datar gadis cantik 
bernama Keisha Adriani. 


"Gak usah halu di siang bolong. Mending lo balik ke fakultas 
lo, belajar yang bener. Ini bukan tempat lo." 


Berharap gadis cantik itu menyerah, namun itu hanya 
harapan saja. Nyatanya Keisha malah tersenyum manis 
kearah Donni, "Siapp kak, aku pergi dulu ya. Nanti jam 
makan siang aku kesini lagi, kita makan siang bareng ya.. 
dadah kak Doy" Keisha melambaikan tangannya sebelum 
pergi meninggalkan Donni yang masih terdiam ditempat 


"Astaga cewe itu bener-bener. Di diemin malah makin 
menjadi-jadi, di tanggepin malah makin makin menjadi- 
jadinya" guman Donni sambil menatap punggung gadis itu 
yang semakin lama semakin menjauh 


ROLLER COASTER 01. AWAL DARI SEMUANYA 


Gadis cantik yang rambutnya dikuncir dua ini menatap jam 
tangannya dengan kesal, sudah satu jam lamanya ia 
menunggu sahabatnya datang, namun belum juga nampak 
batang hidungnya. Hingga tak lama kemudian sebuah mobil 
berwarna merah berhenti dihadapannya, kaca pengemudi 
mobil turun, terlihat wajah sahabatnya yang seperti 
memohon ampun pada gadis ini. "Sorry Kei, tadi gue 
kesiangan.. sorry banget" Sahabat gadis itu menangkupkan 
kedua tangannya kedepan wajahnya, sementara gadis yang 
dipanggil 'Kei' itu hanya memutar matanya malas 


"Udah Keisha duga, pasti Rissa kesiangan gara-gara maraton 
drakor kan semalem" tuduh gadis cantik yang ternyata 
bernama Keisha Adriani, biasa dipanggil Keisha. Sementara 
sahabat Keisha itu hanya menunjukkan cengiran polos 
karena tuduhan yang diajukan Keisha tidak salah. Keisha 
langsung memasuki mobil sahabatnya ini, dan mereka mulai 
pergi menuju tempat tujuan mereka. Yakni Universitas 
Erlangga. Yaps, mereka adalah mahasiswa baru tahun ini. 


"Rissa liat jamnya, 30 menit lagi “PKKMB mulai, kita telat 
Rissa" ujar Keisha panik saat melihat jam tangannya yang 
sudah menunjukkan pukul 07.30 WIB 


"Tenang aja Kei, kita gak akan telat" Rissa menaikkan 
kecepatan mobilnya. Untungnya keadaan baik sedang 
berpihak pada mereka, Jakarta Selatan yang merupakan 
daerah macet ini entah kenapa hari ini begitu lancar seolah 
memberi jalan agar mereka tidak terlambat datang ke 
kampus. Tak lupa sepanjang jalan Keisha berdoa agar 
mereka tidak telat, dan yang pastinya semoga mereka 
selamat sampai tujuan 


BRUMM 


Mobil Rissa berhasil masuk kedalam gerbang kampus tepat 
pada pukul 07.57 WIB yang berarti waktu mereka tinggal 3 
menit lagi untuk sampai ke aula utama tempat mahasiswa/i 
baru berkumpul. Setelah mobil terparkir rapi, mereka 
langsung berlari menuju aula utama. Beruntung juga 
mereka berdua memiliki badan yang ramping sehingga 
mereka dapat menyelinap diantara tubuh mahasiswa/i baru 
yang lain. Mereka berhasil sampai tujuan tepat waktu. 


"Untung kita gak telat. Kalo sampe kita telat Keisha marah 
besar sama Rissa" 


"Iya-iya sorry Kei. Yang penting kan kita gak telat.. jangan 
ngambek dong, ntar gue traktir es krim deh" 


Mendengar kata 'traktir' dan 'es krim' Keisha langsung 
menoleh cepat, menatap sahabatnya dari bayi ini dengan 
serius, "Beneran di traktir?" 


Rissa Claudia Putri, atau lebih akrab disapa Rissa ini 
mengangguk pasti. "Tenang aja, papa abis tranfer uang 
bulanan gue tadi pagi" 


"Asikk" 


Kenapa mereka berdua bisa sahabatan dari bayi? Karena 
orang tua Keisha dan orang tua Rissa juga bersahabat sejak 
mereka SMA, bahkan waktu hamil pun mereka barengan, 
jadi jangan heran kalo Keisha dan Rissa sudah seperti anak 
kembar gak identik sampai orang-orang sekitar paham 
bahwa dimana ada Keisha pasti ada Rissa begitupun 
sebaliknya. Tapi baru kali ini mereka pisah. Yaps, semakin 
dewasa, mereka jadi tahu apa yang mereka inginkan 
kedepannya, salah satunya adalah jurusan kampus yang 
mereka pilih. Selalu sekelas bahkan satu meja dari TK, SD, 
SMP, dan SMA membuat mereka berat untuk mengambil 
keputusan pisah jurusan seperti ini. Mereka memang satu 
kampus dan satu fakultas, tapi beda jurusan. Keisha 
mengambil jurusan Fotografi, sementara Rissa mengambil 
jurusan Desain Komunikasi Visual 


Tak lama kemudian pintu yang berada di atas panggung 
aula terbuka, satu persatu anggota BEM memasuki ruangan. 
Kalian bisa menambahkan sountrack seperti dalam drama 
Boys Before Flower, karena memang anggota BEM yang 
masuk gantengnya kelewatan. Sudah menjadi rahasia 
umum bahwa di Universitas Erlangga ini berisi kumpulan 
cogan yang gantengnya gak manusiawi 


Reaksi maba saat anggota BEM masuk? Gak usah ditanya, 
udah pasti mereka menjerit-jerit kegirangan. Termasuk 
Keisha dan Rissa. 


"Gilaa Kei, sepupu lo makin hot aja. Jadi makin cinta kan 
gue" Rissa menggoyang-goyangkan lengan kanan Keisha 
dan meremasnya untuk menahan jeritannya yang hendak 
meluncur saat melihat kakak sepupu Keisha yang berdiri 
diantara anggota BEM yang lain didepan sana 


"lih Risaa biasa aja dong, tangan Keisha sakit tau" Keisha 
melepaskan tangan Rissa dari lengannya 


"Hehehe, sorry.. abisnya bang Jeffrey gantengnya kelewatan 
sih" 


Jeffrey Nugraha, anak dari kakak ibunya Keisha. Maka sudah 
pasti mereka saudara sepupu, tapi Keisha sudah 
menganggapnya sebagai kakak kandungnya sendiri. Karena 
selain bersama Rissa sejak bayi, nyatanya Keisha juga sudah 
menghabiskan waktunya selama 19 tahun ini bersama 
dengan Jeffrey. Tadinya rumah orang tua Jeffrey berada tepat 
disebelah rumah Keisha, tapi saat ini Jeffrey sudah tinggal 
dirumah Keisha, karena orang tuanya pindah ke Surabaya 2 
tahun yang lalu 


"Rissa gak liat kalo Keisha cantik? Ya udah pasti lah bang 
Jeffrey ganteng, keluarga Keisha emang punya bibit unggul" 
ujar Keisha dengan bangga membuat Rissa gemas. Iya 
gemas untuk  menguburnya hidup-hidup. Tingkat 
kepercayaan diri Keisha memang bukan main-main, apalagi 
semangatnya yang luar biasa membara. Kalau Keisha 
menginginkan sesuatu maka sekuat tenaga Keisha akan 


berjuang mendapatkannya, gak peduli walau harus jatuh 
berkali-kali, dia bakalan terus berusaha menggapai itu 


"Terserah lo Kei" 


Keisha tertawa melihat wajah kusut Rissa, lalu ia kembali 
memfokuskan perhatiannya ke depan, hingga kedua 
matanya berhenti di salah satu laki-laki yang berdiri di 
samping kanan kakak sepupunya. "Ganteng" ujar Keisha 
dengan ekspresi berbinar-binar menatap wajah laki-laki itu 


"Ganteng banget tuh cowo" 

"Emang semuanya ganteng kali" 

"Bukan. Maksud gue tuh yang mukanya kayak kelinci itu" 
"Yang mana sih?" 


"Itu loh yang berdiri disamping kanan cowo yang ada 
lengsung pipinya itu" 


"Ooh yang itu.. iya sih ganteng juga" 


'Lah itu kan cowo yang Keisha liatin tadi' batin Keisha saat 
mendengar obrolan gadis-gadis dihadapannya, Keisha 
semakin menajamkan pendengarannya agar dapat 
mendapatkan informasi tentang laki-laki yang sudah 
merebut perhatiannya itu 


"Itu namanya kak Donni Yasharianto dari FH tingkat 2, 
biasanya dipanggil kak Donni. Denger-denger dia bakalan 
jadi ketua BEM tahun depan, penggantinya kak Bagas" 


"Lah bukannya kalo pemilihan ketua BEM itu nanti kita yang 
milih?" 


"Iya, cuman udah keliatan aja. Yang nyalonin kak Donni jadi 
ketua aja udah orang yang berpengaruh, ada kak Bagas 
ketua BEM tahun ini, dekan pembimbing BEM, bahkan 
rektor juga dukung kak Donni jadi ketua tahun depan. Udah 
pasti kak Donni menang" 


"Iya sih, keliatan dari auranya. Dia diem aja udah keluar 
aura pemimpinnya, apalagi dia ngoceh-ngoceh kayak kak 
Bagas sekarang. Udah ganteng, calon ketua BEM lagi.. 
udahlah dia gak pantes buat kentang kayak gue, lagian juga 
pasti dia udah punya pacar kan?" 


"Nah ini nih yang menarik. Dia masih single. Bahkan gak 
ada catatan kalo dia deket sama cewe manapun" 


"Ah yang bener? Gak mungkin kali.. tau dari mana lo?" 


"Lo gak percaya sama gue? Tenang aja gue punya banyak 
telinga sama mata di kampus ini, udah dijamin info yang 
gue kasih ini akurat dan terpercaya 100020" 


"TAK KENAL MAKA TAK SAYANG, INI ADALAH HARI PERTAMA 
KITA BERTEMU. KALIAN BERTEMU KAKAK, DAN KAKAK 
BERTEMU KALIAN. OLEH KARENA ITU, KAKAK PENGEN KITA 
SEMUA SALING MENGENAL SATU SAMA LAIN. KALIAN 
KUMPULKAN NAMA DAN TANDA TANGAN KAKAK 
PEMBIMBING DIDEPAN KALIAN INI DENGAN MENYEBUTKAN 
NAMA KALIAN MASING-MASING. KALIAN PAHAM?" ujar Bagas 
selaku ketua BEM tahun ini dengan menggunakan speaker 


"Siap paham!" Balas seluruh mahasiswa/i baru serempak 
"WAKTU KALIAN SATU JAM, DIMULAI DARI... SEKARANG!" 


Para mahasiswa/i baru mulai menyebar, mencari-cari kakak 
pembimbing yang ingin mereka mintai tanda tangannya. 
Rissa sudah pergi terlebih dahulu meninggalkan Keisha 


untuk menghampiri Jeffrey yang sudah dikerumungi oleh 
mahasiswi baru. Sementara Keisha mencari-cari keberadaan 
Donni, bahkan Keisha mengabaikan panggilan para kakak 
senior laki-laki yang berniat mendekatinya untuk saling 
mengenal satu sama lain 


"Jahh dikacangin sama dedek gemes" 


Laki-laki bermata sipit tertawa diatas penderitaan 
temannya, saking bahagianya tertawa sampai kedua 
matanya seperti tertutup rapat dan mengeluarkan air mata 


"Biasa aja dong lo ketawanya Jun. Seneng amat lo, noh mata 
lo makin ilang bego" 


"Sialan. Susah-susah gue belajar dari TK sampe kuliah, lo 
enak banget ngatain gue bego. Lagian siapa suruh muka lo 
ngenes gitu, keliatan banget kayak haus belaian lo Ram" 


"Emang gue haus belaian.. belai gue dong Jun" goda laki- 
laki itu sambil mengimut-imutkan suaranya 


"Ishh Rama lo gila, najis amat sih lo" laki-laki bermata sipit 
yang diketahui bernama Jun itu menggelepak kepala 
temannya sebelum pergi meninggalkannya sendiri disana 


"Arghh sakit woi" pekik laki-laki bernama Rama, pekikkan 
itu berhasil membuat seisi aula menoleh kearahnya. Rama 
menggaruk rambutnya yang tak terasa gatal itu, dengan 
secepat kilat ia pergi menghampiri Jun untuk 
menghilangkan rasa malunya 


Tak lama setelah Keisha berkeliling aula utama yang luasnya 
seperti lapangan itu akhirnya ia menemukan seseorang 
yang dicarinya, yakni Donni. Tidak seperti anggota BEM lain 


yang memanfaatkan kesempatan ini untuk mendekati adik- 
adik juniornya, Donni justru malah menghilang. Ia 
menyibukkan diri dengan catatan-catatan di buku tebalnya 
disudut tembok samping pintu keluar 


Keisha merapikan rambutnya, pakaiannya dan menyiapkan 
suaranya agar dapat menarik perhatian Donni. Setelah 
merasa yakin, Keisha berjalan mendekati Donni. "Kak.." 
panggil Keisha saat sudah berada tepat di depan Donni, 
Donni menghentikan kegiatan mencatatnya, ia menatap 
Keisha dengan tatapan tajam khasnya, "Kenapa?" 


"Nama Keisha, Keisha Adriani dari fakultas Seni Rupa dan 
Desain jurusan Fotografi, kalo boleh tau.. nama kakak siapa 
ya?" 


"Donni. Donni Yasharianto" 


"Boleh minta tanda tangan kakak?" Keisha menyerahkan 
buku catatannya ke Donni, sebelum Donni mengambil buku 
itu, ia menelisik penampilan Keisha, tatapannya jatuh ke tali 
nametag Keisha yang berbelit dibelakang lehernya. Donni 
mendekatkan diri ke Keisha, ingin membetulkan letak tali 
nametag Keisha agar juniornya ini tak merasa kesakitan 
nantinya, "Tali nametag lo kelilit" ujar Donni santai, namun 
nyatanya perbuatan Donni sukses membuat jantung Keisha 
terasa seperti sedang konser 


Setelah membetulkan tali nametag Keisha, Donni 
mengambil buku catatan Keisha dan mulai menuliskan 
nama serta tanda tangannya. "Senang bertemu denganmu 
Keisha Adriani" ujar Donni tanpa senyuman diwajahnya, tapi 
entah kenapa justru wajah datar itu terlihat menarik dimata 
Keisha. Donni pergi meninggalkan Keisha saat namanya 
dipanggil oleh Bagas 


Senyuman manis Keisha terbit hingga membuat kedua 
matanya melengkung membentuk bulan sabit sambil 
menatap punggung kokoh milik Donni yang semakin 
menjauh dari jarak pandangnya, "Fix Keisha jatuh cinta 
sama kak Doy!" 
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*PKKMB : Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa/i 
Baru 


ROLLER COASTER 02. GADIS BERKUNCIR DUA 


Rissa bergidik ngeri melihat sahabatnya yang sedari tadi 
menampilkan senyuman bodoh dihadapannya, dengan 
kesal Rissa menutup kotak makan siangnya, "Lo kenapa sih 
Kei? Ngeri tau gak gue ngeliatnya'' 


"Hehehe gapapa" cengiran Keisha yang dapat membuat 
kaum adam tergila-gila justru malah tampak menyebalkan 
dimata Rissa, "Kalo lo gak mau cerita, gak gue kasih 
tebengan lagi lo!" 


"Jahat, ngancemnya tebengan mulu!" 
Rissa tertawa, "Mangkanya cerita dong" 


"Rissa... Kayaknya, Keisha jatuh cinta deh" ungkapan Keisha 
sukses membuat Rissa yang sedang minum air mineral 
langsung tersedak, "Yang bener lo? Emang lo tau rasanya 
jatuh cinta? Kerjaan lo aja cuman travelling, pacaran sama 
kamera terus" Tanya Rissa setengah meledek, "Emang siapa 
cowonya?" 


Yang ditanya malah membalasnya dengan senyuman sok 
misterius, "Namanya...." Rissa mendekatkan diri ke Keisha, 
menajamkan pendengarannya disertai tatapan penasaran 
yang terlihat jelas dikedua matanya, bahkan tanpa sadar 
Rissa melotot dan tak berkedip demi menunggu nama yang 
disebut Keisha. Melihat respon tubuh Rissa, Keisha tertawa 
terbahak-bahak, "Serius amat sih Riss" 


"Sialan Keisha! Gue penasaran setengah mati malah lo 
kerjain. Bodo ah gue ngambek" Rissa membuang muka 
kearah lain, tanpa memperdulikan Keisha yang masih 
berusaha mengatur tawanya agar bisa berhenti. "Iya.. iya 
maaf.. ini serius nih, Keisha kasih tau" 


Walaupun tetap membuang muka dan mempertahankan 
ekspresi cemberutnnya, tapi Rissa menyampirkan rambut 
sebahunya kebelakang telinga agar telinganya dapat 
mendengar secara jelas nama yang akan disebut Keisha. 
"Namanya... Kak Doy" 


"Hah?" Seketika Rissa membalikkan wajahnya, menatap 
wajah Keisha yang masih mempertahankan senyum bodoh 
yang terlihat cantik dimata kaum adam. "Siapa? kak Doy? 
Doyoung NCT?" 


Keisha berdecak kesal, "Ish bukann.. itu loh kak Donni 
Yasharianto, Keisha singkat jadi kak Doy" Keisha menunggu 
respon dari Rissa, namun Rissa tetap terdiam sembari 
mengerutkan keningnya, pertanda bahwa ia sedang 
berpikir. "AAH KAKAK YANG MUKANYA SEDATAR TEMBOK 
TAPI SIALNYA GANTENG KEBANGETAN ITU?!!" Seru Rissa 
heboh secara tiba-tiba, Keisha tidak sempat membungkam 
mulut Rissa karena ia sendiri pun terkejut dengan suara 
nyaring Rissa yang tiba-tiba memecah keheningan taman, 
tempat mereka makan siang. Untungnya mereka duduk di 
meja dan bangku yang berada dipojokan, jadi maba yang 
lain tidak terlalu mendengar seruan Rissa 


"Kenceng banget sih teriaknya, kayak toa aja" 


Mengabaikan gerutuan Keisha, Rissa menatap Keisha serius, 
"Lo beneran suka sama kakak tembok itu? Gak ada yang 
lain apa? Kak Bagas? Kak Gilang? Kak Fian? Mereka gak 
kalah ganteng kok dari kak Donni, ya walaupun harus gue 
akuin kalo masih gantengan kak Donni. Tapi kan cowo itu 
gak ada ekspresinya Kei, gue denger-denger juga dia itu 
homo soalnya dia gak pernah deket sama sekali sama cewe 
manapun, dan kalaupun dia gak homo, fans dia banyak 
banget Kei, gak cuman di kampus ini, tapi dikampus 


tetangga juga banyak yang ngidolain dia. Lo sanggup 
emang?" 


Keisha mengangguk yakin, "Keisha yakin pasti Keisha bisa 
bikin kak Doy jatuh cinta juga sama Keisha" ujar Keisha 
bersungguh-sungguh. Melihat kesungguhannya, Rissa 
hanya dapat menghela nafasnya pasrah, "Yaudah terserah 
lo. Apapun pilihan lo, pasti gue dukung" Rissa sudah 
mengenal sifat Keisha ini, apabila dia pengen sesuatu maka 
sekuat tenaga ia akan meraih apa yang dia inginkan, 
bahkan sampai berdarah-darah pun dia gak peduli. Sifat 
gigih dan pantang menyerahnya ini kadang membawa 
dampak positif dan kadang membawa dampak negatif, 
tergantung bagaimana Keisha menyikapinya. Tapi terkadang 
Keisha suka buta dengan konsekuensinya, oleh karena itu 
peran Rissa sangat berpengaruh untuk menyeret Keisha 
kembali ke jalan yang benar 
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"Lo tau gak dedek gemes yang dikuncir dua dari FSRD tadi? 
Namanya siapa sih? Cantik parah cuy!" Seru laki-laki 
berbadan tinggi besar berkulit tan eksotis, Gilang Vernandez 
namanya 


"Ooh itu mah dedek gemes yang nolak Rama tadi bang" 
jawab Jun yang membuat seisi ruangan BEM menertawakan 
wajah kusut Rama, "Sialan lo sipit! Pake dibahas lagi yang 
tadi" 


"Kurang kuat pelet lo Ram. Dukun lo abal-abal sih" celetuk 
laki-laki yang duduk disamping Rama, "Kayak dukun lo 
bagus aja lex" balas Rama sinis 


Tak lama kemudian, Jeffrey dan Donni memasuki ruangan 
BEM. Melihat Jeffrey, Gilang langsung menghampirinya dan 
merangkul pundaknya, "Nah cowo yang paling banyak 


penggemarnya udah dateng neh.. Jeff, dedek gemes yang 
dikuncir dua dari FSRD nyamperin lo gak?" Yang ditanya 
malah menyerit bingung, "Rambut kuncir dua? Ooh yang 
badanya pendek itu bang?" Tanya Jefffrey memastikan, 
"Bukan pendek Jeff, tapi mungil. Lagian segitu gak pendek- 
pendek amat, justru malah pas buat dipeluk.. eh lo tau 
namannya gak?" Jeffrey tertawa lalu berjalan menuju 
bangku yanh tersisa, "Tau lah, orang dia adek gue" 


Ucapan Jeffrey berhasil membuat seisi ruangan BEM melotot 
sekaligus menganga, bahkan Rama menyemburkan air yang 
akan diminumnya, "Sejak kapan lo punya adek? Lo kan anak 
tunggal!" Ujar Rama gak santai 


"Adek ketemu gede, alias gebetan lo kan Jeff?" 


"Yaiyalah udah pasti cewe cantik punya pawang, apalagi 
pawangnya Jeffrey, udahlah mundur. Kita udah kalah 
sebelum berperang" 


"Tertampar kenyataan" 
"Gak ada harapan cuy!" 
"Pantesan tadi gue ajak kenalan gak mau" 


"Lah lo juga bang? Kirain cuman Rama sama Wisnu doang 
yang ditolak" 


"Gue juga ditolak, udah gue panggil-panggil doi malah pergi 
gitu aja" 


"Aku mah apa atuh cuman serbuk pasir. Mana mau dedek 
gemes itu ngelepasin serbuk emas demi serbuk pasir kayak 
gue" 


Jeffrey tertawa kencang mendengar celotehan absurd 
anggota BEMnya yang memenuhi seisi ruangan, setelah 
berhasil menguasai diri akibat terlalu banyak tertawa 
akhirnya dia kembali membuka suara, "Iya, kalo ada yang 
mau deketin dia, lewatin dulu gue. Soalnya dia berarti buat 
gue" 


"Tuh kan, udah ini mah fix kaga bisa diganggu gugat. Hak 
paten Jeffrey, udah dikasih labelnya" 


"Dia adek sepupu gue, tapi udah gue anggap adek gue 
sendiri. Jadi kalo kalian macem-macem sama dia, kalian 
berhadapan langsung sama gue. Begitu juga kalo kalian 
mau deketin dia, harus ada restu dari gue dulu" jelas Jeffrey 
akhirnya membuat ruangan yang tadinya dipenuhi kalimat- 
kalimat pesimis, sekarang tergantikan dengan kalimat- 
kalimat semangat 45 untuk mendekati adik sepupu Jeffrey 
itu 


"Btw namanya siapa Jeff?" 
"Keisha, jurusan Fotografi" 


"Nama lengkap? Yang namanya Keisha banyak nih" ujar Alex 
yang sedang mencari ke kolom pencarian username 
instagram 


"Gak mau ah, ntar lo santet lagi adek gue. Lo sama Rama 
kan sama-sama main dukun" 


Merasa namanya disebut-sebut dalam hal negatif, Rama 
berdiri bertolak pinggang tak terima, "Enak aja! Gini-gini 
gue sering ke masjid ya!" 

"Ngapain lo ke masjid?" 


"Sholat Jum'at lah!" 


"Sholat Jum'at doang, sholat 5 waktu lo lakuin kaga?" 


Perlahan Rama kembali duduk di bangkunya, wajah 
kusutnya lagi-lagi menjadi bahan olokan seisi ruangan BEM, 
"Setidaknya gue sholat Jum'at" gerutu Rama pelan 


Saat yang lain sedang tertawa dan saling mengejek, Donni 
tetap menunjukkan raut datarnya, walaupun terkadang ia 
ikut terkekeh mendengar ejekan untuk Rama, namun tiba- 
tiba pikirannya melayang ke kejadian Keisha yang 
mendekatinya untuk mengajaknya berkenalan tadi. 
Memang Donni akui gadis itu sangat cantik, apalagi kuncir 
dua kebawah yang biasanya menjadi style rambut yang 
paling dihindari gadis masa kini karena akan terlihat culun 
itu justru malah terlihat manis saat gadis itu yang 
menggunakannya. Donni gak munafik bahwa dia sempat 
terpesona melihat wajah polos nan menggemaskan Keisha, 
tapi itu hanya sebentar. Catat! Hanya sebentar. 


"Keisha Adriani" guman Donni pelan, bahkan hanya dia 
sendiri yang dapat mendengar gumanannya 


Tanpa Donni sadar bahwa kisah cintanya dimulai dari hari 
ini. Dimana perempuan bernama Keisha Adriani mencoba 
meruntuhkan dinding pertahanannya. Menerornya dengan 
kesungguhan dan ketulusan hati meski terus mendapatkan 
perkataan serta perlakuan pedas darinya, gadis polos itu 
tetap bertahan dengan senyum manis yang bertengger 
diwajahnya 


ROLLER COASTER 03. PANGGILAN SAYANG 


"Kak Doy!" Keisha berlari mendekati Donni yang masih terus 
berjalan, hingga akhirnya Keisha berhasil menepuk 
punggung kokoh Donni. Merasakan ada yang menepuk 
punggungnya, Donni berhenti berjalan. Ia membalikkan 
badannya, melihat gadis berkuncir dua yang tengah 
mengatur nafasnya sendiri. "Kenapa?" 


"Keisha...huhh.. Keisha panggilin daritadi.. kak Doy gak 
berhenti juga jalannya.. hahh.. udah jalannya cepet.. banget 
lagi.." 


"Hah? Nama gue Donni bukan Idoy. Ya lo teriak-teriak 
manggil Doy, gue pikir lo bukan manggil gue" 


"Hehehe, nama kakak Donni Yasharianto kan? Keisha 
panggil kakak.. kak Doy.. panggilan khusus Keisha buat 
kakak" 


"Kenapa lo belum pulang? Ini udah sore. Mending lo balik, 
siapin perlengkapan buat dibawa besok" 


"Keisha nunggu kak Doy" 
"Ngapain nungguin gue?" 


Keisha mengeluarkan ponselnya dari sakunya, lalu 
menyerahkannya ke Donni. "Minta nomer kak Doy" 


Donni menyerit bingung, "Buat apa?" 


"Buat nanya-nanya kalo Keisha bingung soal perlengkapan 
PKKMB besok" 


"Lo bisa tanya Jeffrey, dia kan kakak lo" ucapan Donni 
sukses membuat Keisha mati kutu, "K..kak Doy tau 
darimana?" 


"Jeffrey yang bilang" 


Keisha menghela nafasnya pasrah, 'Udah kegep. Ngaku aja 
lah' batin Keisha menyerah. "Keisha minta nomer kak Doy 
karena Keisha suka sama kak Doy. Tapi kak Doy tenang aja, 
Keisha gak lagi nembak kak Doy kok, soalnya yang tugasnya 
nembak itukan cowo, jadi Keisha cuman ngungkapin aja 
kalo Keisha suka sama kakak" jelas Keisha panjang lebar 


Sementara Donni tetap menampilkan raut wajah datarnya, 
tak terkejut sama sekali. "Lo orang ke 101 yang hari ini 
bilang suka sama gue. Selamat. Gue balik, lo juga balik 
udah sore banget, bentar lagi Jeffrey juga keluar dari 
ruangan." Setelah mengucapkan kalimat itu, Donni 
meninggalkan Keisha yang masih syok ditempat 


"Hah? 101 orang? Udah kayak audisi produce 101 aja" 
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"Bang Jeff" panggil Keisha didepan pintu kamar Jeffrey 
"Masuk aja Kei" 


Keisha membuka pintu kamar Jeffrey. Didalam, Jeffrey 
sedang sibuk bermain ps sendirian. "Kenapa Kei?" Tanya 
Jeffrey tanpa mengalihkan pandangannya dari psnya. Keisha 
merebahkan diri di atas tempat tidur Jeffrey dengan kepala 
yang ia letakkan diatas bahu Jeffrey. Posisi saat ini Jeffrey 
duduk dikarpet bawah dengan menyender ke tempat 
tidurnya, sementara Keisha terlentang diatas tempat tidur 
Jeffrey dengan kepala yang ia letakkan diatas bahu kanan 
Jeffrey. "Minta nomernya kak Doy dong" 


"Hah? Doy siapa? Perasaan gue gak punya temen idoy dah" 


"Kak Donni Yasharianto. Keisha singkat jadi kak Doy, 
sekaligus panggilan sayang Keisha buat kak Doy" 


"Hah? Panggilan sayang? Mending dia mau sama lo" 


"Ishh nyebelin.. Keisha minta nomernyaaaaa" rengek Keisha 
yang membuat kuping Jeffrey pengang seketika, "Sana Kei 
ah, jangan ganggu abang" usir Jeffrey sambil berusaha 
menjauhkan kepala Keisha dari bahunya, namun Keisha 
tetap menempelinya seperti perangko hingga Jeffrey lelah 
sendiri. "Abang gak bisa kasih sembarangan nomer orang, 
nanti Donni marah ke abang gimana? Lo minta sendiri aja" 


"Udah bang.. tapi gak dikasih" 


"Nah itu berarti gak boleh sama dianya. Kalo abang tetep 
Kasih nomer dia, nanti dia marah sama abang Kei" 


Keisha memajukan bibirnya, "Nyebelinnn ihh.. liat aja, 
Keisha pasti bisa dapetin nomernya kak Doy dari kak Doy 
nya sendiri" ujar Keisha menggebu-gebu penuh ambisi, lalu 
Keisha bangkit dari tidurannya untuk keluar dari kamar 
Jeffrey, "Besok berangkat bareng abang gak Kei?" Tanya 
Jeffrey saat Keisha baru akan membuka pintu kamarnya, 
"Gak bang, Keisha bareng Rissa" balas Keisha setelah itu ia 
pergi dari kamar Jeffrey 
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Keesokan harinya, Keisha datang pagi ke kampus. Tentunya 
pada malam hari sebelumnya ia harus meneror Rissa agar 
tidak maraton drakor seperti yang biasanya ia lakukan. Saat 
ini Rissa menatap sinis Keisha yang tidak ada rasa 
bersalahnya sama sekali setelah menerornya semalaman 


penuh, sementara yang ditatap tidak memperdulikannya, 
Keisha malah membuang mukanya dengan melihat 
keskeliling kampus apakah Donni sudah datang atau belum 


"Oh God Keisha.. kak Doy Doy lo itu pastinya belum dateng 
lah. Lo liat dong sekarang jam berapa, masih jam 7 
astagaaa" keluh Rissa, sementara Keisha melihat jam 
tangannya sekilas lalu mengeluarkan 2 kotak bekal 
bergambar pinguin dari tasnya, "Lebih cepat lebih baik 
Rissa. Nih makan dulu biar gak berisik" Keisha menyerahkan 
kotak bekal berwarna pink ke Rissa, dengan senyuman lebar 
Rissa mengambil kotak makan itu, "Nah gitu kek, pengertian 
dong kalo gue gak sempet sarapan gara-gara lo teror" 


Setelah membuka kotak makan yang diberikan Keisha, 
senyuman Rissa luntur tergantikan dengan raut wajah 
bingung dan tentu saja kesal. "Kok ada yang gosong sih Kei? 
Gak niat amat lo bikin bekal" 


"Bukan gitu Rissa, tadi pas Keisha bikin nasi goreng itu 
Keisha sambil nguncir rambut dikamar, pas Keisha balik 
udah setengah gosong. Tapi tenang aja, masih bisa dimakan 
kok, kan gosongnya cuman sedikit" 


Rissa mengambil dan membuka kotak bekal berwarna biru, 
matanya melotot saat melihat isi kotak bekal itu yang 
berbeda 180 dari kotak bekalnya. Isi kotak bekal biru : nasi 
goreng matang sempurna, ada telur gulung, ada suiran 
ayam, dan ada sosis yang dijadikan hiasan mata, hidung, 
dan bibir tersenyum untuk nasi gorengnya. Sementara isi 
bekal pink : nasi goreng ada yang gosong sedikit, telur 
gulung acak-acakan, sosis juga potongannya gak bener, dan 
tidak ada ayam. "Kok bagusan yang biru?!" 


Sebelum bekalnya hancur, Keisha segera mengambil kotak 
bekal biru itu dan menutupnya rapat-rapat. "Ini khusus buat 


kak Doy" 


"Jadi gue dikasih yang eksperimen gagalnya nih?!" Tanya 
Rissa sewot 


"Gak gagal Rissa.. cuman belum sempurna" ujar Keisha 
disertai senyuman manisnya, "Lagian gak buruk-buruk 
banget kok, masih bisa dimakan.. rasanya juga enak.. kalo 
gak percaya cobain aja sendiri" 


Walaupun masih kesal setengah mati, tapi akhirnya Rissa 
menyendokan nasi goreng itu ke mulutnya. "Enak kan?" 
Tanya Keisha, harus Rissa akui meski tampilannya ancur tapi 
rasanya enak bukan main, "Lumayan lah" 


"Yess" 


Suara motor yang melewati mobil Rissa membuat Keisha 
langsung menoleh, benar saja Donni baru saja datang dan 
memarkirkan motornya tak jauh dari mobil Rissa parkir. 
"Rissa.. Keisha pergi dulu ya, doain semoga kak Doy suka 
sama nasi goreng bikinan Keisha" dengan sedikit terburu- 
buru Keisha keluar dari mobil Rissa, bahkan ia tak 
memperdulikan teriakan Rissa memanggil namanya 


"Kak Doy!" Panggil Keisha disertai tepukan dibahu sebelah 
kanan Donni membuat Donni akhirnya menoleh, gadis yang 
kemarin rambutnya dikuncir dua sekarang berubah menjadi 
gadis berkepang miring, sialnya gadis ini malah lebih 
terlihat manis dengan gaya rambut ini. Donni tersadar dari 
kekagumannya saat Keisha memberikanya kotak bekel 
bergambar pinguin warna biru, "Buat kak Doy" 


Donni menyerit bingung, "Apaan nih?" Ia membuka kotak 
bekal itu, tentu saja ia terkejut dengan isinya, "Bekel adek lo 
nih" Donni kembali menyerahkan kotak bekel Keisha 


"liih bukan.. Keisha itu anak tunggal, tapi Keisha punya 
kakak, abang Jeffrey.. ini Keisha masak special buat kak Doy" 


"Buat gue?" Tanya Donni memastikan, dibalas anggukan 
oleh Keisha. "Sorry gue udah sarapan. Mending lo yang 
makan biar gak pingsan ntar. Ribet kalo ada yang pingsan." 
Donni mengambil tangan Keisha, lalu menyerahkan kotak 
bekel itu ketangan Keisha, setelah itu ia pergi meninggalkan 
Keisha yang menahan kesal akibat penolakan Donni 


"lihhh nyebelinnn... Kak Doy nyebelinnn.. huh untung 
ganteng, jadinya Keisha gak bisa marah lama-lama" 
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"SEKARANG KITA SAMPAI PADA PUNCAK ACARA PKKMB 
TAHUN INI. KALIAN BAWA PERLENGKAPAN YANG KAKAK 
SURUH KAN? HARI INI AGENDANYA KALIAN AKAN MENGINAP 
DI KAMPUS, DARI PAGI SAMPAI SORE AKAN BANYAK BANGET 
KEGIATAN SERU YANG BAKALAN KITA LAKUIN, AKAN ADA 
JURIT MALAM PADA PUKUL 10 MALAM, DAN PUNCAKNYA 
AKAN ADA ACARA API UNGGUN. JADI KITA BAKALAN SERU- 
SERUAN HARI INI" Jelas Bagas dengan menggunakan 
speaker, tentu saja ucapan Bagas disauti sorak bahagia dari 
Mahasiswa/i baru Universitas Erlangga 


"SEKARANG KALIAN BIKIN TENDA KALIAN DISEKITAR 
LAPANGAN UTAMA DEPAN REKTORAT KAMPUS, DISANA 
UDAH ADA KAKAK PEMBIMBING YANG SIAP BANTU KALO 
KALIAN KESULITAN. INGAT! BIKIN TENDANYA DISEKITAR 
LAPANGAN, JANGAN KELUAR PERBATASAN YANG DIBUAT 
KAKAK PEMBIMBING! SEKARANG KALIAN PERGI KE 
LAPANGAN!" Perintah Bagas membuat para maba segera 
keluar dari aula menuju lapangan 


Sesampainya dilapangan mereka langsung membuat tenda, 
yang 1 tenda berisi 5 orang. Tapi sialnya dikelompok Keisha 
mereka semua tidak ada yang bisa memasang tenda. 
"Gimana nih Kei?" Tanya Riska, teman Keisha yang berasal 
dari FH 


Keisha melihat sekeliling dimana semua maba mulai 
mendirikan tenda mereka masing-masing, hingga 
pandangannya jatuh pada seorang laki-laki yang memakai 
almamater merah (almet kampusnya) yang sedang 
berkeliling memeriksa kerjaan juniornya, 


"Kalian tenang aja, tunggu bentar ya" Keisha langsung 
melesat pergi menuju laki-laki itu, "Kak Doy" 


Donni menoleh, ia sudah terbiasa mendengar namanya 
yang diganti 'Doy' oleh Keisha. "Kenapa?" 


"Bantuin Keisha dong" 
"Bantuin apa?" 


"Kelompok Keisha gak ada yang bisa bikin tenda, bantuin 
kelompok Keisha bikin tenda ya?" 


"Lo gak liat gue sibuk? Gue lagi patroli. Minta bantuan sama 
yang lain aja" Saat Donni ingin pergi, Keisha langsung 
menahan lengan Donni. "Please kak Doy.. bantuin kelompok 
Keisha.. masa kakak tega liat juniornya kesusahan" 


Baru juga Donni ingin menolak, tiba-tiba Bagas datang 
menghampiri mereka, "Ada apa nih?" 


"Ini kak, Keisha minta tolong buat dibantuin bikin tenda 
soalnya dikelompok Keisha gak ada yang bisa bikin tenda 
tapi kak Doy malah gak mau bantuin" 


Walaupun sempat bingung dengan siapa 'Doy' itu, tapi 
melihat Keisha yang menahan lengan Donni tadi sepertinya 
'Doy' itu Donni. "Yaudah bantu kelompoknya Keisha gih 
Don" 


Donni langsung menyerit tak terima, "Kan bang Bagas tadi 
yang suruh gue buat partroli" 


"Ntar gue minta tolong Gilang aja yang patroli, lo bantuin 
kelompoknya Keisha" putus Bagas, akhirnya mau gak mau 
Donni melaksanakan perintah ketua BEM itu, "Ya bang" 


Keisha tersenyum puas, dengan sengaja ia menarik tangan 
Donni agar bisa sekalian modus gandeng tangan dia. 
Namun ditengah jalan, Donni menghentikan langkahnya, 
"Rama! Jun!" Panggil Donni saat melihat Rama dan Jun 
sedang berdebat tak jauh darinya 


"Kok manggil kak Rama sama kak Jun?" Tanya Keisha sebal, 
"Tenda itu gede, gak sanggup gue kalo sendirian" alibi 
Donni yang dipercaya Keisha, padahal Donni sangat mampu 
untuk mendirikan tenda itu sendirian 


"Kenapa Don?" Tanya Rama saat ia dan Jun mendekat ke 
Donni, "Bantuin gue masang tenda" 


Jun menyeri bingung, "Lah bukannya tadi tenda kita lo 
yang--" ucapan Jun terputus saat Donni langsung memotong 
ucapannya, "Gue kecapean, gak sanggup diriin tenda 
sendiri" 


Untung Rama dan Jun sangat mudah dibodohi, jadi mereka 
mau-mau aja disuruh Donni diriin tenda 


Disela-sela Donni mendirikan tenda, ada Keisha yang mulai 
modusnya. Mulai dari tangannya yang terus-terusan pura- 
pura gak sengaja bersentuhan dengan Donni, sampai 


mengelap keringat Donni yang menetes karena teriknya 
matahari pagi ini. Sementara Donni tak memperdulikan 
tindakan Keisha, baginya itu hanya angin lalu. Ia sudah 
sering mendapati modus-modus yang serupa, bahkan yang 
lebih parah dari Keisha pun banyak, jadinya ia sudah tak 
kaget lagi 


Berbedaa cerita dengan Rama dan Jun yang justru 
memandang mereka berdua dengan mupeng (muka 
pengen), 


"Enak banget dah Donni dilapin keringetnya sama bidadari 
kayak Keisha, lah kita, udah keringetan kuyup kayak kuproy 
ini dilirik juga gak" Ujar Rama sambil mengelap keringatnya 
menggunakan lengan almetnya, "Pengen oplas kayak Donni 
lah que, direbutin cewe-cewe cakep" 


"Sok-sokan oplas lo Ram, gorengan aja masih ngutang di bi 
Surti" 


"Kayak lo gak ngutang aja!" 


"Gue ngutang, mangkanya gue gak mau oplas. Tau diri gue 
mah, emang lo" 


"Sialan! Gue aja terus!" Sewot Rama tak terima 


ROLLER COASTER 04. MALAM TERAKHIR 
PKKMB 


Peringatan 


Part ini sepanjang 1998 kata, harap baca dalam 
posisi yang pas biar gak pegel bacanya 
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"TES..TES.. SELAMAT MALAM ADIK-ADIK, GAK BERASA NIH 
UDAH JAM 10 MALEM AJA.. MASIH SEMANGAT GAK NIH?" 
Tanya Aulia, selaku sekertaris BEM dari Fakultas Psikologi 


Mahasiswa baru dengan lantang menjawab 'Semangat kak', 
sementara mahasiswi baru menjawab 'Gak kak'. Mendengar 
jawaban dari mahasiswi baru Aulia tertawa, "LOH KOK YANG 
CEWE-CEWE PADA LEMES GINI, AYO SEMANGAT DONG HARI 
TERAKHIR NIH" 


"Gak mau ikut jurit malam kak" rengek salah satu mahasiswi 
yang diikuti oleh mahasiswi yang lain 


"KALIAN TENANG AJA, JURIT MALAM INI DIJAMIN AMAN KOK.. 
ADA KAKAK PEMBIMBING YANG BAKALAN JAGAIN KALIAN.. 
LAGIAN KALIAN GAK MAIN KE SEMUA FAKULTAS KOK, CUMAN 
KE FAKULTAS EKONOMI BISNIS SAMA FAKULTAS TEKNIK KOK" 


"Tetep aja kak" 


"UDAH TENANG AJA.. DIJAMIN SERU KOK, SETAHUN SEKALI 
INI DOANG KAN? HEHE" 


"NAH  ADIK-ADIK, SEKARANG KALIAN KUMPUL PER 
KELOMPOK KALIAN MASING-MASING, TRUS LANGSUNG KE 


KAK GILANG BUAT AMBIL PERLENGKAPAN JURIT MALAMNYA 
YA" 


Para mahasiswa/i mulai pergi ke tempat kak Gilang berada. 
Mereka mengambil perlengkapan untuk jurit malam, yakni : 
senter satu orang satu, buku catatan dan pulpen, peta, serta 
tas karung. Setelah mengambil barang-barang tersebut, 
masing-masing kelompok mahasiswa/i baru mulai berpencar 
ke fakultas yang ingin mereka tuju 


Kelompok Keisha yang terdiri dari Raihan dari Fakultas 
Hukum, Riska dari Fakultas Hukum, Tony dari Fakultas 
Teknik, Rissa dari Fakultas Seni Rupa dan Desain, Rangga 
dari Fakultas Kedokteran, dan Keisha sendiri. Mereka 
memutuskan untuk pergi ke FEB terlebih dahulu. Selama 
memasuki gedung fakultas, Keisha terus berpegangan erat 
dengan Rissa, ia sungguh benci sama suasana horor kayak 
gini. Sepanjang jalan di kloridor terdengar suara burung 
gagak dan suara-suara aneh lainnya, tentu saja mereka tau 
kalo itu suara rekaman, tapi hari yang memasuki hampir 
tengah malam ini menjadi pendukung untuk membangun 
suasana horornya 


"Eh ada petunjuk noh, tolong ambilin Ton" tunjuk Raihan 
selaku ketua kelompok, "Kok gue?" 


"Lo kan yang paling tinggi" 


Dengan secepat kilat Tony mengambil kertas yang 
digantung diatas jendela kelas itu lalu menyerahkannya ke 
Raihan, Raihan membuka kertas petunjuk itu, disana tertulis 
LAB KOMPUTER MANAGEMEN dengan cat merah yang 
dibuat seperti seolah-olah seperti darah. Raihan meletakkan 
petunjuk itu ke dalam tas karung yang memang disediakan 
untuk meletakkan berbagai macam petunjuk yang didapat, 
mereka langsung bergerak menuju lab komputer 


"Aelah ada kode-kodean segala lagi" umpat Raihan saat 
melihat pintu lab komputer dikunci menggunakan kode 
yang harus mereka pecahkan, Rangga melihat kode-kode itu 
dengan seksama, lalu mengambil buku catatan serta pulpen 
yang dipegang Riska dan mulai mencoret-coret sesuatu 
disana. "Coba masukin 1553" ujar Rangga yang langsung 
ditekan tombolnya oleh Raihan 


CLEK 
Pintu lab komputer terbuka 


"Emang ya anak kedokteran gak perlu diraguin lagi 
otaknya" puji Riska sebelum mereka semua memasuki 
ruangan lab, saat didalan lab mereka langsung menyebar 
mencari petunjuk yang lainnya. Keisha mencari ke pojok 
ruangan, namun tanpa sengaja matanya melihat sosok yang 
menggunakan penutup putih-putih dengan wajah 
menyeramkan melotot kearahnya, sontak Keisha menjerit 
ketakutan dan asmanya pun kambuh 


"Shit!" Umpat Fian, ia langsung membuka jubah putihnya 
dan berlari meraih tubuh Keisha sebelum Keisha jatuh ke 
lantai. Teman sekelompok Keisha mulai mendekati mereka, 
"angan dikerubungin! Nanti Keisha malah makin sesek 
nafasnya!" Fian langsung mengambil FM Transceiver dari 
kantong celananya, "Fian FKG tingkat 3 melaporkan di Lab 
Komputer Managemen ada junior namanya Keisha yang 
asmanya kambuh, mohon yang disekitaran FEB segera 
datang bawa obat asma, ganti" 


BIP 


"Donni FH tingkat 2, gue ada di FEB bang. Gue langsung 
kesana" 


Tak lama kemudian, Donni datang dan menyerahkan obat 
asma itu ke Fian. Fian langsung menyemprotkan tabung 
berisi cairan itu ke mulut Keisha sembari menyuruh Keisha 
untuk mengatur nafasnya perlahan 


"Keisha udah gapapa nih, tapi dia harus dibawa ke ruang 
kesehatan, kalian lanjutin aja cari petunjuknya. Biar Keisha 
kakak sama kakak" ujar Fian kepada kelompok Keisha, 
akhirnya kelompok Keisha melanjutkan jurit malam tanpa 
Keisha 


"Don, gue minta tolong bawa Keisha ke ruang kesehatan ya? 
Gue mesti lanjutin tugas gue nih" mau gak mau Donni 
terpaksa mengangguk, menyetujui permintaan seniornya. 


"Keisha jangan sampe tiduran, lo gendong belakang aja. Lo 
jongkok!" Donni jongkok membelakangi mereka, lalu Fian 
membantu Keisha untuk naik ke gendongan Donni, "Udah 
nih, gue balik nakut-nakutin junior dulu ya. Lo langsung 
bawa Keisha ke ruang kesehatan biar ntar langsung 
ditanganin sama Sherly" 


Setelah mengatakan itu, Fian mengambil jubah putihnya 
yang dia lempar asal tadi, lalu pergi ke ruangan sebelah. 
Dengan segera Donni membawa Keisha pergi sebelum 
terlihat oleh maba yang lainnya 
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"Kenapa nih Don?" Tanya gadis bermata sipit yang memakai 
jas putih dengan lambang kesehatan di sebelah kanan 
lengannya, yakni Sherly selaku ketua club PMI dari Fakultas 
Keperawatan tingkat 3 


"Asma ci, tapi tadi udah dikasih obat asma sama bang Fian. 
Di taro dimana nih ci?" 


"Bentar-bentar" Sherly segera menumpuk bantal-bantal di 
salah satu kasur agar Keisha dapat bersender, "Taro sini" 


Donni meletakkan Keira ditempat yang disuruh Sherly, 
"Yaudah gue balik ci" pamit Donni, namun langsung ditahan 
sama Sherly, "Tunggu Don, buru-buru amat.. bantuin gue 
dong, gue mau ke lab perawat sama anak-anak buat 
ngambil perlengkapan yang kurang.. nah lo jagain junior ini 
bentar ya, gak lama kok sumpah.. kita naik mobil Angga, 
bentaran dong suer" 


Lagi-lagi mau tidak mau Donni meng'iya' kan permintaan 
tolong seniornya. Dan sekarang diruangan ini hanya ada 
Keisha dan Donni. Keisha menatap wajah Donni dengan 
senyuman manis diwajahnya, sementara Donni 
menyibukkan diri dengan game di ponselnya 


"Kak Doy" panggil Keisha yang dijawab lirikan sekilas dari 
Donni, "Kak Doy pasti keturunan dewa yunani.. abisnya kak 
Doy ganteng banget sih" 


Donni menghela nafasnya, "Lo udah gak sakit kan? Yaudah 
gue tinggal." Dengan sigap Keisha menahan lengan Donni, 
"Keisha belum sembuh kak, ini.. hhh.. masih sesek.. 
nafasnya.." ujar Keisha dengan nafas yang dibuat-buat 
seolah sesak, tentu saja Donni tau kalo itu hanya bohongan, 
tapi dia tetap berdiam diri disamping Keisha dan kembali 
memusatkan perhatiannya pada game di ponselnya 


"Kak Doy tau gak, Keisha punya anak kucing 2 lucu banget, 
yang satu namanya Weni trus yang satu lagi namanya Wera, 
dua-duanya cewe, lucu banget deh" 


"Keisha suka banget main gitar, bahkan Keisha sampe 
pengen jadi penyanyi sama gitaris, tapi kata bang Jeffrey 
suara Keisha jelek kalo jadi penyanyi, trus bang Jeffrey 
bilang kalo Keisha itu bakatnya di fotografi, yaudah tekunin 


tuh fotografi, eh ternyata seru banget.. yaudah deh Keisha 
jadi jatuh cinta sama fotografi.. tapi pas Keisha masuk ke 
sini, tiba-tiba Keisha gak jatuh cinta lagi sama fotografi, 
Keisha malah jatuh cinta sama kak Doy, hehehe" 


"Enak ya jadi hp OPPO, bisa diperhatiin sama kak Doy. Apa 
dikehidupan selanjutnya Keisha jadi hp OPPO aja ya? Yang 
pasti Keisha gak mau jadi mobile legend, abisnya dimainin 
doang sama kak Doy" 


"Kak Doy suka makanan apa? Nanti Keisha bikinin deh" 


Donni menghela nafasnya, ia lelah mendengar celotehan 
gak bermutu dari Keisha. "Martabak. Bukan martabak 
pinggir jalan. Sukanya bikinan sendiri" balas Donni, ia 
sengaja menyebut martabak agar Keisha gak usah 
membuatkannya makanan lagi 


Keisha terdiam 


Tak lama kemudian pintu ruangan kesehatan dibuka lebar 
oleh Jeffrey, "Yaampun Keishaa.. kok bisa sih kambuh, kan 
abang bilang bawa obat kamu, biar kamu bisa langsung 
pake kalo kamu udah ngerasa sesek" 


"Namanya juga lupa bang" 


"Lupa kok tiap hari. Abang kasih tau tante Gita tau rasa 
kamu" 


"Jangan dong bang, nanti uang jajan Keisha dipotong sama 
mama" 


"Mangkanya dikasih tau tuh dengerin" Jeffrey menyentil 
dahi Keisha, "Sakit bang" ujar Keisha sambil menggosok 
keningnya yang agak memerah 


"Lo darimana Jeff?" Tanya Donni saat melihat Jeffrey yang 
tidak memakai almet tapi malah pake jaket, "Tadi disuruh 
bang Gilang buat beli bensin sama korek api buat api 
unggun" 


"Oiya, lo bisa ikutan pesta api unggun gak?" Tanya Jeffrey ke 
Keisha 


"Bisa" 


"Yakin? Ntar lo sama gue aja, biar gampang gue ngawasin 
lo" 


"Gak usah bang, ntar Keisha sama Rissa aja. Eh tapi kalo kak 
Doy mau nemenin Keisha gapapa kok, Keisha gapapa gak 
sama Rissa juga" 


Jeffrey lagi-lagi menyentil dahi Keisha, "Gak usah macem- 
macem deh" 


Rissa tiba-tiba datang dengan nafas yang tersegal-segal, 
"Sorry Kei.. gue baru kelar jurit malam, gue langsung kesini 
tadi" Saat melihat ada Jeffrey di ruangan ini, Rissa langsung 
mengubah raut wajahnya menjadi kalem, "Lo udah gapapa 
kan?" 


Keisha menahan tawanya melihat Rissa yang berusaha 
mengatur nafasnya dengan wajah yang dibuat sekalem 
mungkin, "Tuh bang, udah ada Rissa.. jadi nanti Keisha sama 
Rissa aja ya" 


"Yaudah, tapi kalo ngerasa sesek lagi nafasnya langsung ke 
sini ya" 


"Iya, Rissa bantu Keisha bangun dong" dengan segera Rissa 
membatu Keisha untuk turun dari tempat tidur, ia juga 


merangkul bahu Keisha. Saat mereka ingin berjalan keluar, 
tiba-tiba.. 


"Rissa.. kakak titip Keisha ya" ujar Jeffrey yang sukses 
membuat jantung Rissa deg-degan parah, "I..iya kak" balas 
Rissa 


Setelah mereka keluar ruangan, "Keishaa.. kak Jeffrey tadi 
manggil nama gue" ujar Rissa gemas sembari meremas 
bahu Keisha yang sedang di papahnya, "Iyaa..iya.. dasar 
bucin bang Jeffrey" 


~ P P 


"Adik-adik terima kasih sudah mengikuti PKKMB dengan 
baik, kakak mewakili seluruh kakak-kakak pembimbing 
PKKMB mohon maaf apabila ada kesalahan kata ataupun 
perbuatan baik yang sengaja atau yang tidak sengaja ya. 
Serta kami ucapkan, selamat datang di Universitas 
Erlangga, selamat menjadi anggota keluarga kami yang 
baru. Jangan sungkan kalo kalian ingin bertanya sesuatu ke 
kakak-kakak semua, kami siap membantu adik-adik yang 
merasa kesulitan di masa perkuliahan nanti" ujar Aulia di 
hadapan mahasiswa/mahasiswi baru yang tengah duduk 
dilapangan tanpa menggubakan speaker, "Kak Bagas, 
selaku ketua BEM tahun ini silahkan nyalakan api unggun 
sebagai pertanda bahwa PKKMB telah resmi selesai malam 
ini" 


Dari arah belakang mahasiswa/i baru, datang Bagas dengan 
membawa obor. "Dengan menyalanya api unggun malam 
ini, saya Bagas Wiranto meresmikan bahwa PKKMB tahun ini 
telah selesai dengan baik" setelah mengucapkan itu, Bagas 
mulai menyalakan api di tumpukan kayu itu, sehingga api 
unggun pun menyala 


"Ada hiburan sedikit dari kakak-kakak pembimbing untuk 
kalian" ujar Fian yang mulai memetik gitar di pangkuannya. 
Tak hanya Fian, ada Gilang, Jun, Donni, Jeffrey, Rama, Yudy, 
Lisa, dan Raya yang juga memainkan gitar mereka. Yang 
bernyanyi hanya Jeffrey dan Lisa, sementara yang lain 
hanya ikut bernyanyi saat reff saja. Disaat seluruh 
mahasiswa/i terpesona dengan Jeffrey dan Lisa, karena 
visual mereka yang sangat enak untuk dipandang itu, justru 
lain halnya dengan Keisha. Dia malah memandang penuh 
kagum pada laki-laki yang duduk paling pinggir sebelah 
kanan, laki-laki yang hanya fokus pada gitarnya saja, tapi 
sukses membuat Keisha deg-degan merasakan pesona yang 
dipancarkan dari sosok dingin berwajah rupawan itu. 


Setelah selesai bernyanyi, Bagas kembali memimpin acara. 
"Mungkin ada yang ingin adik-adik sampaikan untuk kami? 
Ingat ya, ini dunia perkuliahan bukan sekolah menengah 
lagi. Kalian harus berani menyampaikan pendapat kalian 
didepan umum. Silahkan acungkan tangan untuk yang ingin 
menyampaikan sesuatu" 


Banyak mahasiswa/i yang mengacungkan tangannya, 
namun pandangan mata Bagas jatuh pada Keisha, junior 
cantik yang menjadi perbincangan hangat para senior di 
kampus ini. "Silahkan Keisha berdiri ditempat aja ya, biar 
gak susah maju-maju kedepan. Oiya kenalkan diri kamu 
dulu sebelum menyampaikan pesan ya" perintah Bagas 
yang langsung dilakukan Keisha, "Selamat malam semua" 
sapa Keisha yang dibalas riang oleh semua laki-laki yang 
ada di lapangan, 


"Nama saya Keisha Adriani, dari fakultas Seni Rupa dan 
Desain jurusan Fotografi. Keisha ingin menyampaikan pesan 
untuk kak Doy. eh maksud Keisha untuk kak Donni 
Yasharianto.. kak, masa Keisha baru masuk kampus ini 
langsung jatuh cinta sama kakak, pokoknya kakak harus 


tanggung jawab! Keisha akan buat kakak jatuh cinta juga 
sama Keisha, biar Keisha gak ngerasain jatuh cinta ini 
sendirian. Kakak tunggu Keisha ya! Terima kasih" ucapan 
Keisha membuat semua orang yang ada disana terkejut. 
Kaum adam mengeluh karena Keisha sudah menyukai orang 
lain, kaum hawa memuji keberanian Keisha berbicara seperti 
itu didepan umun. Sementara Jeffrey menyembunyikan 
wajahnya dibalik telapak tangannya, "Keishaaa.. astagaa" 
guman Jeffrey sendiri, serta Donni hanya berdecih menatap 
Keisha yang masih memamerkan senyuman manisnya 
dihadapannya, 'Kekanak-kanakan' batin Donni 


"Gilaa bro.. dukun lo kuat banget Don bisa bikin junior 
tercantik di kampus kita klepek-klepek" puji Alex yang 
malah dibalas gelepakan dari Rama, "Dia mah kaga perlu 
pake dukun pe'a, liat aja mukanya.. udah ganteng dari lahir" 


"Ya kan siapa tau gitu" 


